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TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KOTA METRO

HONOR 3 TAHUN 2012 TENTANG RETRIBUS1 JASA UMUM
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA EBA

WALIKOTA METRO.

Menimbang : a. bahwa Retribu^i 7«$^ Urnum mtrupakan. salmi saw dumber
Pendapalan Dacrah yang pcnting untuk digunakan dalam
membiayai pcnyclcnggaraan Remerin tahan dan

b. bahwa terdapat potensi daerah yang beium ditetapkan
sebagai Rrljibusi Jasa Umum yaitu Pet^nakan dan
Kesehamn Hewan sehingga perin adanya PerUbahan
Be^aturan Daerah;

C. bahwa berdasarkan pErtnnbïmgan fiehagannana dimoksud
dalam huruf a dan b tersebul di atas, pcrlu menetapkan
PeratürAn Daerah tenfa tig PftrllbahHn atas Pempituil
Daerah Kota Metro Nomor 3 Tahun 2012 tentang Retribuai
Jasa Urnum;

Mcngingat : 1. Undang-IJndang Nomor 2 Tahun 19B1 tentang Mctrologi Legp]
{Lemb&raji Negara Rcpubbk Indonesia Tahun 1981 Ncmor 1 I ,
Tambahan Negara Republik Indonesia Nomor3193|;

2. Undang Undang Nemer S Tahun 1981 tentang Hukum Acara
Mdana (Lemlwau Negara Rcpublik Tahun 1981
Nomar 76, Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia
Namar 3209 j;

3. Utidaiig Ihidang Numur o Taliun 1990 tentang Konservasi
Sumber Qaya AJam Hayuti dan Ekosisltmnya (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1990 Nomor Tambahan
Negara Rcpublik Indonesia Nomor 3419];

4. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1992 tenlang Karantina
Hcwan, [kan cfan Tumtmhan (Lembaran Negara Rcputolik
Indonesia Tahun 1992 Namar 68, Tambahan Lcmbaran
Negara Repuhlik Indonesia 3*182);

5. Urtdang-Undang Nomor 12 Tahun 1999 tentang Pemhrnlukan
Kübupatcri Dati II Way KananT Kabupatcn Dati II Lampung
Timur dan Kotamadya Dati U Metro (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1099 Nomor 4®, Tambahan
Lemh&ran Negara Republik Indonesia Nomor 38234;



6P Undang-Undang Nomor 17 Ta hun 2003 tentang Kcuangan
.Negara (lembaran Negara Rcpublik Indonesia Tablui 2003
Nomor 47, Tamba han Lembaran Negara Rcpublik Indonesia
Nomor 4286);

7. Undang-(Jndang Nnmcr 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaaii Negara (Lembaran Negara Rcpublik
Indonesia Tahun 2004 Noniur ï, Tambaliafi Lenibaran Negara
Rcpublik Indonesia Nomor 4355);

8. Uudang-lJndang Nomoi 33 Tahun 2004 tenLang Perimb^hgan
Keuangan Anrnra PemcrinLah Pusai dan PtmcrinLahan
Daerah (Lembaran jMegara Rcpublik Indonesia Tahun 2004
Nomar 126, Ttunbahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia
Nemer 4433);

0. Uiidnng-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Pubiik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 112. Tambahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia
Nomor 5038);

10. Undang-Undang Nqtitot 28 Tshun 2009 fcc^tang Pajak Dücnjh
dan Retrihusi Daerah (Lembaran Negara Rcpublik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 130, Tambahah. Lembaran Negara
Rcpublik Indonesia Nomor 5049j;

II. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 retiring Kesehamn
(Lembaran Negara Tnhuri 2009 ï^ön^ör
144, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5063);

12. Undang Undang Nemer 18 Tahun 2009 tenlang Ptlcmakan
dan Kesehatan Hcwan (Lembaran Negara Rcpublik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5915} sebagaimana telah diubah deng^n
Undang-Undang Nurnor 41 Tahun 2014 (Lembaran Negara
Rcpublik Indenes^ Tabun 2014 bonter 338, Tumbahan
Lcmijaran Negara Rcpublik Indonesia Nemer 5619);

13. Undang-Undang Numur 12 Tahun 2011 Lcnlang Penibciilukan
Peraturan ftrundang-Undangan (lembaran Negara Repubdk
Indonesia Nomor 5587) seba^aimana telah diubah beberapa
kali rerakhh' dengan bJ7dan£-Undang Notnor 9 Tahun W15
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015;

14, Undatng-Undahg Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemcrintahan
Daerab (Lembaran Negara. Rcpublik Indonesia Nemer 244,
Tambahan Lemberan Negara Nomor 5587} sebagaimana telah
diubah btberapa kaJi lerakhir dengan Undang-Uridang Nunnir
9 Tahun 2015 (lembaran Negara Repubttk Indonesia Tahun
2015 Nemer 58, Tambahan Lembaran Negara Rcpublik
Indonesia bomer 5679};

15. Pcraturan Ptmerintah Nomor 15 Tahun 1977 tentang
Pfcrxjkilmtir Perice^alian, Pemberanlasan dan Pengebatcm
P&nyakit Hewan (Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun
1077 Nomor 20, Tambahan Negara Republik Indonesia
Nomor 3191};



16. Peraturan Pcmefintali Nomor 22 Tahun 1983 tontang
Kesehatan Masyaraktti Vetoriner (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tabun 1983 Nomor 28, Tambahan Leinbarah
Negara Republik Indonesia 3253);

17. Peraturan Pemerinmh Momor 26 Tabun 1983 Lcntang Taril
Biaya Tcra (Lernharan Negara Republik Indonesia Tahun 1983
Nomor 35, Tambahan Lcmbarau Negara Republik Indonesia
NomoT' 3257) sebagaimana tdah diubab detigan Peraturan
Pcmerintah Nomor 16 Tahun 1986 |Lembai^n Negara
Republik Indonesia Tahun 1986 Nomor 22, Tainuahau
Lemharan Negara NepubJik Indonesia Nomar 3329);

10. Peraluran Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang
Pclaksanafin Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana
(Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1983 Nomor 36,
Tambahan Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 3268)
sebagaimana trlah diubah beberapa kali wrakhit* dengann
Peraturan Pemerintah Nomor 92 Tahun 2015 (lcmbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 290.
Tambahan Lcmbaran Negara Republik Indonesia Numur
5772); ;

19. Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2000 tencang
Karantina Hewan (lcmbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 161, Tambahan Lcmbaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4002),

20. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Kcuangm? Darrah (Lcmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Namor 140, Tambahan Lcmbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578];

21. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 tentang Tata
Cara Pcinberian dan Ptinanfaatan Pajak Daeréh dan Re^ribust
Dacrah (Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 119, Tambahan Lcmbaran Negara Republik Indonesia
Nomar 5161);

22. Peraturan Pemerintah Nomor 1.2 Tahun 20J 7 lenlang
Pembinaan dan Pcngawasan Pcnyclcnggaraan Pcmcrintahan
Daerah (Lemhoran Negara Republik Indonesia Tabvin 2017
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6041);

23. Peraturan Pemerintah Ncunor 95 Tahun 2012 rentang
Kesehaton Mosyarakat Veteriner dan Kesejahteraan Hewan
(Lcmbaran Negara Republik Induncsia Tahiti 2012 Ntnntir
214, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5356);

24. Peraturan Menton Kcsehalan Nomor 69 Tahun 2013 tentang
Standar Tarif Petayanan Kjcsehatan Pada Kasihtas Tingkat
Pertama Dan Fasilitas Kcschatan Tingkat Lanjutan Dalam
Penyelenggaraan Program Jaminan Keseliaran;

25. Peraturan Menteri Dalam Negen Nomor 105 Tahun 2016
tentang Evaluasi Rancongon Peraturan Daerah ten tang Pajak
Daerah dan Rancangan Peraturan Dwerah j&ntang Rrlribusi
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 20 16 N&mor
2080);



Perst tiran Daerah Köta Metro Namar 3 Tahtm 2012 lentang
Retribusi Jasa Umum (Lcmbaran Daerah Kola Metro Tahun
2012 Nomör 4, Tsmbahan Leinbarar Daerah Kota Metra
Nomar 4};

27. Perararan Dacrah Kola Metra Nomor 7 Tahun 2013 tenlang
Pcmhentukan JToduk Hukutn Daerah (Lcmbaran Daerah Kola
McLtd Tahun 2013 Momor 7);

Deugan Persetiijuan Ecrsama

DEWAN PERWAKÏLAÏI RAKYAT DAERAH KÖTA METRO
dan

WAUKOTA METRO

MEMUTUSKAN ;

Menctaptaan : PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATÜRAN DAERAH KOTA METRO NOMOR 3 TAHUN 2012
TENTANG RETR1BUSI JASA UMUM.

Pasal I

öeberapa kcLcrituan daiam Peraturan Dacrah Kota Metro Nomor 3
Tahun 2012 tentang Retribusi Jasa Umum (Lcmbaran Darrah
Kota Metro Tahun 2012 Nemer 04, Tamba ban Lcmbaran Daerah
Nemer 04) diubah sehin^a berbianyi scbagai b^rikut :

1. Kelenluan Pasal 1 diubah, achinfsga Pasal I berbunyi sebagai
bcrikul ;

BAB J

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalatn Peratiiran Daurah ini yang dïmakKUd denman :
], Dtierah adalah Darrah Kota Metro.
2. Pernerintah Daerah adalah Walikota scbagai unsur

penye^enggara Pcmcrintah Dacrah yang memimpir
pelakMtïafin pemerintah .vang menjadi kewenangan daerah

3. Dcwan Prrwakilan Rakyat. Dacrah, yang sclanjutnya disebut
DPRD adalsh Hemhaga perwfikilan rakyat daerah yang
berkedudukan sebagai Unsur penyelenggara pemerintahan
daerah.

4. Walikota adalah Walifcola Metro,

5. Pejabal adalah Pegawai yang diberi mgas tertentu di bidang
jierpajakan daerah scaual dengan pcraturan pcnindang-
undangan.

6. Reraturan Daerah adaiah Peraturan Dacrah Kota Metro.

7. Peraturan Walikota adalah l’traturan Walikota Metro.



S. Rfitribusi Daerah yang sclanjutnya discbut Retribusï adalah punguran daerFih
scbagai pembayaran atas jasa arau peTnbcrian fein ierLentu yang khusus
discdiakan dan/atau dibcrikan olch Pemcrintah Daerah untuk kepentingan
orang pribadi atau badan.

9. Badan adalah sekuinpulan orang dan/atau modai yang merupakart kesLUutui,
baik vang mclakukan usaha maupun yang tidak melakuktm usaha yang
mebputi perseroan terbatas, perseroan knman di ter, pcrscruan lainnya, Badan
Usaha Milik Megara (RUMN), alHU Badan Usaha Milik Daerah (BUMD| dengan
natna dan tlalam bentint apapun, firma kongsi, k<jpcrasiT dan pension,
persekutuan, perk umpulan, yayasan, organisasa massa, organieasi sosial
poli Lik, atau organisasi lainnya, Icmbaga dan bcntuk badan lainnya (ermasuk
kontrak invcslasi kultkLif dan bcntuk usaha tetap.

JO. J&sa adalah kcgiatan Fcmcrintah Daerah berupa usaha dan pclayanan yang
rncnycbabktm barang, fasilitas atau kEmanfaatan lainnya yang dapat
dinikmati olch orang pribadi arau Badan.

11. Jasa Umum adalah jasa yang disediakan atau diberikan óleh Pemcrintah
Daerah untuk lujuün kepcnlingan dan kcmanfaatan umum scrta dapat
dinikmati nleh a rang pribadi atau Badan.

12. Puskesmas adalah Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan Kpta Metro yang
n^rupakan tempat pclayanan keschatan meiipuü rnwat jalan dan thidakau
gawat darurat yang mencakup pelayarAn rnedik dan laboratorium sederhana
yang ditangani oleh tenaga medis, paramedic dan tenaga kesehatan lainnya.

13. Lhrskesmas RaWat Inap adalah Unit Ptlaksana Teknis Dinas Kcathatan Kota
Metro yang merupakan tempat pelayanan kesehatan dasar mdiputi rawat
jsian. rawat inap, dan lindakan gawat darurat, yang mencakup pclayanan
medik dan Eaburatorium sederhana yang ditangani oleh tenaga medis,
para media, aan kesehatan lainnya -

14. Puskcsmas Ptmbantu adalah unit pelayanan keschatan pem bantu, mtrupakan
tempat pclayanan kesehatan dasar melipuü rawat jalan dan laboratorium
sederhana yang ditang^ani oleh pcrawat dan bidan, jtjisesuaikan dengan
kompetensir.ya .

15, Puskcsmas Kcliling adalah suatu upaya keschatan desar diktkukan dleh
tenaga medis, paramedic, dan tenaga kesehatan lainnya diluar gedun^
puskesmas, menggunakan kendaraan roda 4 (emptit) ataupun roda 2 (clua)
pada suatu tetnpaL di Kclurahan yang jauh dari sarana keschatan dan herada
dl Wilayah Kota Metro.

16, Pclayanan Kesehatan adalah ^ngknian kcgiataii yang dilakukan oleh dokter
umum, dokter gigi, dokter hewan, perawat dan bidan mulai dari analisa,
diagnose sampai pengobatan terhadap aescorahg da lam up^ya pcnycmbLihaa
pcnyafcit.

17, Rawat Jalan adalah pelayanan keschatan terbadap pendcrita tan pa mengtotip,
18. Rawat loap adAlah pdHyanan terhadap pasim untuk obseivasi, diagnoaa,

jiengnbalan dengan mcnempaTi ruang rawat inap.
19. Rawat Kunjungan adalah pelayanan keschatan yang mengunjungi/

niendatangi tempat f.inggal pcndcrita.
20. Tindakan Media adalah pdayanan kesehatan terhadsp pcndcrita dengan

niclakukan tindakan-tindakan tertenl.u di bidang medis.
21, Fcmeriksaan k'nr Dokter adalah pernrrikaaan terhadap sescorang yang

meliputi tinggi badan, borat badan, lekanan darah dan lain-lainnya, dimatia
pada akhimya dinyatakan dengan keterangan schat oteh dokter.



22. Fcmerik^ari Pcnunjang Medik adalah poeetn upaya pemeriksaan yang
dilakukan terhotiap scsccFrang guno menunjang diagnosis dan therapi-

23, Rujukan adalah pelimpahan itoggung i^wab secara timba! balfk atas sétftiatu
kasus atau ïnaéalah keseliacan kcpada yang Ie bib berwenang dan mampu
secara berjenjang.

24- Pelayonan Gawal Dafurat adalah pelayanan kesehatan ringkat lanjutan yang
harm tliberikan scccpaLuya uijtuk mcnccgah / mcnHngfculangi resiko kematian
atau cacat-

25. Pclayanan Pernm-ang Non Medik ad&lah pelayanan yang dibcriknn stcara bdsk
lang&Ufig berkaitan dcngan pelayanen media.

26. Visum Et Repertum. adalah lapomn tertulis yang dibuat atas sumpah jabatan
tentang apa yang dilihat dan apa yang ditemukan pada korban oleh Dokter/
Dokter Hewou poda saat itu sepanjung pengetahi^n dab kemampuan yang
Mbaik-baifcnya atas pcrmintaaïi pejabar. yang berwenang untuk kepentingan
hukum.

26a.Teraak adalah sapi, kcrbauT kudo, kambing, dan domba sctih unggas,

aftb.Vaksinasi adalah pernberiun vaksin ke dalam tubuh seseorang untuk
memberikan kekebaisn terhadny penyakit. tersebut.

26c, Epidemiologik adalah ilmu yang mempclajari pola kcschatan dan penyakit
scrla fakor yang terkait di tingkat populasi untuk mengidentifikasikan faktor
risikc penyakit scita menentukan pendekaten penanganan yang optimal untuk
praktik klinik den untuk kedokteran prcvtniiT.

26d.Senatogik adalah pengujian menggunakan serum hewon setisgei *ampe! untuk
peneguhan diagnose penyakit.

26e. Spesimcn adalah hewon stau bagian tubuh hcwan yang digunakan sebaga^
contoh untuk mengkaji oifat seluruh populasi bagi spesies atuu söM^Siéa
yang berkenaan.

26f Laboratorium adalah tempat riser ilmiah, eksperimen, jxingukuran ataupun
pelatihan ilmiah kesehatan hcwïul.

26& Kesmavct atau Kcschatan Masyarakat ydteTinct adalah ^gaia tinman yang
Iwrhubungan dengan hcwan dan pnxluk hewen yang secona Eangsung atau
tidak longsung mempcnganihi kcschalatt manusiS-

26hrPrüduk Tlewan adalah sernua bahan yang berastd dan htwan yang imtsih sc^ar
d^Ti/otau telah didah/diproscs untuk keperluan konsumsi, farmasetika,
perLaman,, dan/alau kegunaan lain bagi pcmcnuhan kebutuhan dan
kemeslahaian manusia sepanjang masih memungkinkan menjadi media
pembawa penyakit hewan terutania zoonosis,

26i. Zoonosis adalah penyakit yang dapat menuktr dari Hcwan kepada manusia
atau seMliknyA-

26j. Pcngawasan adalah serangkaia n kegiainn yang dilakukan untuk menjamin dan
memclihara pcnyclcn^mum Ktsehüian Masyarakat VeteHner yang terkendali -

26k.J-Iasil [fcutan adalah basil sampin^ dart pernctnogan hewan berup^ darah,
kulit, iemak, tandukt tulang dan kulit,

27. Jasa Sarana adalah imbalan yang ditcrima atas pemakaian Baran® fasilitas,
bahan kimia, bahan dan alaL kcschatan habis pakai uang digunakan langsung
dalam rangka observasi, diagnosis, pengobatan /tcra.pi> dan rchabilitasi.

2Ö. Ja&a Rdayanan adalah imbalan yang dittnma oich pclaksanaan pelayanan
atas jasa yang dibcrikan kepada pasicn dalam rangka ubservasi. diagnosis,
pengobaton /tcrapi dan rchabilitasi.



29. Upaya Kcaciialtin adalalj upaya. balk peuirigkalan krsehalaith pciicugahan
penyakit, pengobntan maupun pengcmbaliaii fungsi tubuh/ anggnta tubuh ƒ
organ tubuh seseorang yang dilaksanakan deh tenaga profcsional yang
bcrkonipcLm.

30. Tindakan Medik Operatif adalah tindakan petobedahan yang menggunakan
pcmlwsan umum atav Jokal.

31. Tindakan Mtdik Non Opcratif adalah Lindakan tanpa pembedahan untuk
mem bantu pencgakan diagnosis dan tempi.

32. Parkir adalah kcadaan tidak bcrgcrak suatu kendaraan bcmiutur yang bcrsifaE
scmentara

33. Tcmpat Parlor adaloli tempat yang berads ditepi jalan umum,tcrtcntu dan
tclah ditctapkan olch Kepala Daerah sebagai Lcmpal parkir kendaraan
bcrmotor.

34. Kendaraan Bermotnr adalah kendaraan yang digtrakan olch pcralaian teknis
yang berada pada kendaraan tersebul.

35. Kendaraan Bertnm nr Wajib Uji adalah sctiap Kendaraan Bermoior Mobil jenis
Mobil Bus, Mobil Barang, Mobil Pcnumpong Umum dan Kendaraan Khusus
serta Kerela Gandengan dan Kcrcta Tcmpclan yang dioptrasikan dijalan.

36. PengujÈan Kendfiraan Bermolür adalah scrangkaian kegiatan menguti dan atari
memeriksa banian-bagian Kendaraan Bermdto^ Mobil Barang, Mobil
Ptnumpang, Kcrcta Gandengan, Kerala Teaipclan dan Kendaraan Khusus
dalam rangka penemuan terhadap Persyaralan teknis dan laik jalan.

37. Uji Berkala adalah pengQjian Kendaraan Bcrmotor yang dilakukan sreara
Bcrkala terhadap sedap Kendaraan Bermotar Wajib Uji

38. Uji Ulang adalah Pengnjiari keinbali Kendaraan Wajib Uji yang tidak lulus uji.
39. Buku uji berkala adaJah tanda bukti lulus uji berkala berbtntuk buku yang

berisi data dan T^ginilasi hasil Pengujian setiap Kenriaraan Bermotor Wajib Uji.
40. RetribLisi Ptlayanan l^cnycdotan Kakus yang srlanjutnya disebut ReLnbusi

adalah pembayaran atas jasa pehyanan penycdchtan kakus/jamben yang
distdiakan untuk kepenringan orang pribadi alau badan.

41. Kakus/Jamban adalah tempat pembuangan kotoran manusia.
42. Mobil Tinja adalah kendaraan yang diptrgunakan sebagai alar aogkut Linja

yang diperlcngkapi dengan alat atom perlrngkapan penyedot kakun/jamhan.
43, Alat Pemadam Kehakwan adalah alat-alat teknis yang diprr^unakan untuk

menc^gah. dan jnemadaaikan kebakaran.
44, Pcmcriksaan atom Pengujian Alat Pemadam Kebakaran adalah alat dndakan

dan atau pengujian oleh pcmcrintah dacrah untuk menjamin agar alat
pemadam kebakaran selalu dalam kcadaan da pat herfurigsi dengan baik.

4b. Retribust Pemerilcflaan Alat Pemadam Ke ba karen yang sclanjutnya disingk^t
retribusi odttlah pernbayaran atas pefayanan dan aiau pengajian pernei-iksttan
oleh princrimah dacrah terhadap alar-alar pemadam kebakaran yang dimiliki
dan atari dipergunakan nleh ma^yarakat.

46- Retribusi Prfayannn Tern, Tera Ukmg dan KaJibrasi Alat-alat Ukurt Takae,
Timbang dan Fte^ngkapannya {UTTP} «erta Pcngujian Kuanta Barang dalam
kMdaan terbungkus yang selanjutnya disebut retribusi ya Tig dipungut aleh
daerah sebagte pembayaran ptlayanan tcra, tera tilatig dan kalibrasi dat-
alut ukur. takar, timbang dan pcrLtri^kapanriya serta pengujian kuanta ba rang
dalam kcadaan terbungkus.



47. Alat Ukur adaiah alat yang dipcruntukan afeau dipakai bagi pengukuran
kuslitas dan atau kuantitas.

48, A!at Tatar adaiah alat yang dipmmTukan atau dipakai bagi pengukuran
kuanlitas atau pcnakaran.

49. Alat Timbang adalab alat yang dipcruntukan atau dipakai, bagi pcngukuran
massa atau penimbang.

50. Alal Perlengkapan adaiah alat yang dipcrunlukart Qtau dipakai sebagai
perlengknpan atau tambahan pada alat-alaL ukur, (akar, atau tiinbang yang
menenlukan hasil pengukuran, penakaran atau pcnimbangan.

51. Tcra adaiah kegiatan mcnandai denzin tanda tcra sail atau drngan tanda tcra
bata) yang berlaku atau rnemberiksn keterangan tertulis yang bcnaiula uera
sail atau tandd rera batal yang berl&ku, dÜakukan oleh pcgawai-pegawai yang
berlikk mdakukan bcrdasarkan pengujian yang dilakukan atas alal-alat ukur,
takar, limbang dan pcrlengkapannyïi yang belum dipakai.

52. Tera Ulang adaiah Kegiatan mcnandai berïtaM dengan tanda-tanda tcra sah
atau tcra baial yang berlaku untuk membtTÏkan keterang^n-keterangan
tertulis yang bcrtanda Iers sab atau tera batal yang berlaku, dilakukan bleh
pegawai-pegawai yang berhak niclakukannya bcrdasarkan pengujian yang
dija Lankan atas alat-aUl ukur, takar, timbang dan periengkapannya yang i^Lah
ditera .

53, Pengujian adclah ktseluru ban tindakan sesudah UTTP Julus dftlam
pcintriksaan betupa membandingkan penunjukannya dengan standar yang
dilakukan oleh pegaurai yan^ berhak menera dan Atau menera ulang ap^ar

dapat dikdtahui apakah sifat-öifat ukur UTTP tersebut. lebih besar, sama atau
icbih kccil dari ba tas kesalahan yang diizinkan-

54. W^ib Reiribust Daerah adalah orang prih^di mail Radan yang menurut
pcraturan perundang midangan rctribusi diwajibkan untuk melakukan
pemHayaran rrlribusi, termasuk pemungut atau pemotong rriribusi LertentU-

55. Masa Rctribusi adalah suaru jangka. waktu tertentu yang merupakan batas
wakttt bagi wajib rctribuai untuk memanfaatkan ja&a dan perizinan tertentu
dari Pcmcrinlah Dacrah yang bersaagkutan.

56. Surat Setoran Rctribusi Daerah yang selanjutnya. disingknt SSRD adaiah bukii
pérnbayaran atau pèhyttór&n retribusi yang telah diJakukan dengan
menggunakan fbnnulir atau lelah dilpkukan dengan cara lain kc Kas Dacrah
melalui tempat pembayaran yang ditunjuk oleli Kepala Daernli.

57. Swat Ketctapan Retribusi Dacrah yang selanjutnya disebi.it SKRD adaiah surat
ketetapan retribusi yang mEmentulcan bes&rnya jumlah pnkek retribusi yang

5&. Surat Ketetapan Retribusi Dacrah Lcbih Bayar yang selanjutnya disingkat
SKRDLB adaiah surat ketetapan retribusi yang menentukan jumleh kelebihan
pembayai-an retribusi kacena jumEah knedit retribusi lcbih besar dari pada
retribusi yang lerulang atau seharusnya tidak tcrutang.

59. Hurat Tagihan Retribusi Dserah yang selanjutnya disingkat STRD adaiah surat
untuk melakukan tagihan retribusi dan/atau sanksi adniinistratif berupa
bui^ga dan/aLau denda.



60. Pcnicriksaajti adalah serangkai&n kegjatan menghknpun dan mengolah data,
kctcrangan, dan/atau buk Li yang dilaksanakan secara objcktif dan profesional
Iwitdasarkon suatu smndar pemerikaaan untuk menguji kcpatuhan
pemenuljan kew^jiban relribusi daerah dnn/atau untuk lujuan lain dalam
rangka melsksanakan keeentuan peraturan perundang-undangan tentang
Perpajakan Daerah dan Relribusi Daerah.

61 - Penyiriikfin Tindak pidana dtlxdang Relribusi Darrah adalah serangkaian
tindakan yang dilakukan oleh Penyidik untuk mcncari serta mengutnpulksti
buk Li yang dcngan bukti itu mcmbuat tcrang tindak pidana di bidang Relribusi
Dacrah yang tcijadi scria mcncmukan tcrsangkaiiya.

2. Ketentuan Pasal 4 diubah, sefaingga PushI 4 berhnnyi sebagai berikut ;

Pasal 4
(I) Dengan nama Retribuai Pelayanan Kcsehatan dipungut retribusi atas

pelayanan kcsehutan di puskcsmas, puskeswpp, puskcBinas kcliling,
puskrsinas pcmbantu, poskeskeL dan tem pat pelayanan keschatan lamnya
yang Sejcnis ^cjaringnya} termasuk peiayinan pcteruakan dan kesehatan
hcwan.

(2) Objek Rctribusi Pelayanan Kesehatan sehagaitnana dimaksud pada ayal (1)
adalah pelayanan k^ehatan di pUskcsmaB, pusk^wan, puskcsmas
kcliling, pruskcsmas pembanlu, poskcakcl, jasa pelayanan pcLcmakan dan
kcsehatan hewan dan f^iliWS petcmakan dan keseliamn hewan lainnya
oJeh Pufikeswap;. Pcrbibitan, Laboratorium Ke&mawtt atau Bidang
Petemakar dan Kcschatan Hewoii, dati tdmpal pelayanan kesehafan
lainnya yang scjcnis yang dimiïiki dsn/alau dikclola oleh Pemeriniah
Daerahr

(3) Dikctualikan dari objek Retrihum Ptlayanan Kcsehatan sebagairntma
dimakwud pada ayat (2) adalah pelayanan pendaftaran dan pelayanan
keaehatan yang dilakukan oleh Perncrintah pusa^ BUMN.BUMD dan pihak
swasta, aerta penanganan penyctkïL hcwan menu!ar fitrategis dan petemak
bcrskala keeii atau rumah langga.

(4) Subjek Retribusi Pelayanan Kcsehatan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) adalah orang pribadi atau badan yang memjttrulrh pelayanan kesehatan
di puskesmas, puwkeswan, puskesma^ kclilingj pu&kesmas pembantu,
poskeskel dan lempal pelayanan kcsehatan lainnya yang scjenis.

(□} Tingkar. penggunaan jasa pelayanan kesehatan diukur berdasarkan jenis
dan irekuensi pelayanan kcsehatan manusia serta jenis dan frekucnsi
pelayanan kcsehatan hewa n.

Pasal 4 C

i^rinslp dan sassran penetapan tarif Retribusi Pelayanan KesrhaLan ditetapkan
deugen memperhatikan biaya penyttliaan jasa yang tiersangkutan, kemampuan
masyarakai, aspek kcadilan dan efektifitas pcngpndaiian ataö pelayanan.

3. KetentnB.il Pöiwd 6 diubah, seblng^n PnsAJ 6 b^rbunyj sebagM berikut :

Pasal 6
(1) Jenis pelayanan yang dikenakan retribusi di Puskrsmas, Peternakan pada

perbibitan, Laboratorium kesmavet dan Bidang P^tri-nakan dan Ke?*t>iatan
Hewan, adalah:



a. Pclayanan RawaL Jalan;

b, Peiaysnsn Gawat Dara rat;

ri Ptlayanan Rawat [nap;
d. Prlayanan Lain-lain.

(2} Pelayanan kcschatan scbagaimana dimaksud pada ayat (L) diatas terdiri dan ;

a. Pclayanan Mcdik.
b. Pclayanan pcnunjang medik, terdsri da ri

1. Laboratorium;
2. Radio Diagnostik ;
3. EJiagnostik Elektro Medik;

4. Rchabilitasi Medik;
5. Farm asi;
6. KbnsulïaS^
7. Pelayanari pcnunjang mcdik lainnya;

c. PeÈay&nan pcnunjang nun mcdik terdiri da ri : Rekam mcdik;
d. Pelayanan asuhan kcpcrawatan.

[3) Jenis pelaysnan yang dikcnakan retribuai pada puskcswan adalah
a. Pclayanan Mcdik Veteriner dan Non Mcdik Vctcriner;
b. Pclavanan rawat jalan;
c. Pelayanan gawat darurat;
d. Ptlayanan rawat inap;
c. Pclayanan penunjtutg media.

(4) J\51ayan0n Mcdik Vrtcrincr sebagaimana ditnakeud pada ayat (1) mcEputi;
a. pelayarian mcdik vctcrincr mcliputL

1. rawal jtdan.
2. rswai darurat.
3. raw^t Hap,

h. pelayanan non mcdik veteriner meliputi;
I. Ptdayanan identifikagi temttk,

2. Pclayanan inseminasi buaian.
3. Prlayanan petiggunean Parana kesebatan hewan.

c. pelayanan penunjanj; mcdik meliputi:
1. Uji Cemaran Mikroba.
2. Uji Residu Obat.

Uji Kimia.
4. Pelayantm Labcratjoj ium Krymavct.



Struktor dan besaran tarif Retribusi Pelayanan Hesehatan adalah tjcbagai
herikat t

I. PELAYANAN RAWAT JALAN FADA PUSKESMAS, PUSKESMAS KELILING,
PUSKESMAS PEMBANTU, POSKESKEL.

NO JENIS PELAYANAN JASA TOTAL
SARANA PELAYANAN

1 Rawat Jalan 5.250 9.750 15.0ÜÜ

2 Rawat Kunjungan (Rumah
PSLsicn)

5-250 9.750 15.000 J
NO JENIS PELAYANAN JASA TOTAL 1

SARANA PELAYANAN
1 Peinerikaaan Keur Dokter 2.000 3.000 10.000

2 Kon&ultasi Gizi 1.400 5.600 7.000
3 Kosultaai Dokter Spcsialis 30.000 40.000 50.000

II. PELAYANAN GAWAT DARURAT PADA PUSKESMAS

Két; Jasa Sarana j 35 %
Jasa Fciayanan : %
Tarif Pelayanan Na I tidak kTmasuk biaya A Ikea / Obat

NO JENIS PELAYANAN JASA TotalSARANA PELAYANAN

1. Pemeriksaan 8.750 16.250 25,000

III. PELAYANAN RAWAT JNAP / HARI PADA PUSKESMAS.

NO JENIS PELAYANAN

JASA ASUHAN
KEPERA
WATAN

MAKAN,
KEBERS1
HAN^LO
UNDRY

TOTAL

SARANA
PELAYA

NAN
1. Rawat inapf

pOwatan dan
viaar dakeer per hari

15.000 20.000 20.00Ü 38.500 93.5ÖÜ

2. Rawat inap Bayi Raru
Lahij- per hari

15.000 20.D0O 20.000 38.500 93.5ÜO

3. Tarif tnidaüan rawat
üiap = tarif tindakan
pada pclayanan
tindakan mniawi TV
dan V'

Kdt Makaiijkebei'sihan dan
Jö!*a
A&Uhan Kcpcrawamj]

atmdiy : 42,S %
: 50 %
: 7,2 %



NO JENIS PELAYANAN
JASA

TOTAL
SARANA PELAYANAN

1
Visile Dokter apesialis per
hari
tarif tindakan rawaL inap -
rarif tindakan pada pelayanan
tindakan rcmawi IV tian V

15.000 35.000 50.000

Kot ; Jasa Sarana Visi ter Dokter
Spcsialis ;30%
Jasa pelayanan Visite Dokter
Speslabs ; 70 %
Visite oich dokter spesialis dilakukati bila
diperlukan

TV. TINDAKAN NON BEDAII PADA PUSKESMAS

•NO JENIS PELAYANAN JASA
TOTAL

SARANA PELAYANAN

1 Se.derhana
Ganti Balutan / Up Hearting 1-10

10.000 10.000 20.000

2 Kedl
Ganti Balutan / Up Heading 11-10
LTniasangan Doer Katerer
(DCjNOTJ
Luka Bakar < 30 %
Memfisang Kbsma, Scorstn, Nebula

10.000 15.000 25.000

metT^sang Infus 7.500 7.500 15,000

•
3 Scdang

Pcrawalait Iuka bakar 10-30 %
Reposisi Mandibula
Nccrcjtomj

RepoGLsi Fraktur TerLulilp Tanpa
Narkosa

25.000 25.000 50.000

4 Beaat
Pemwatan Luka Bakar > 30 %

50.000 50.000 100.000

Kei: Jasa Sarana : 50 %
Jasa Pelayanan : 50 %
Puskesmaji Pembantu
meiaksanakar.
jenis pelayaTujri no I dan 2



V. Ï7NDAKAN BEDAH DAN KANDUNGAN PADA PUSKESMAS

NO JENIS PELAYANAN JASA TOTAL
BARANA PELAYANAN

1 Sc^erhana 32.500 22,500 55.000

2

Jahit Luks < 5 jahltan
Tindik Tdinga
insisi / Eksiai * 5 cm
Ek^pkjrasi / Ekslirpaai C.
alcïiiüm

Kecil 43-0n0 30-000 73.000

3

Jabit Luka 6-1.0 Jtthilan
EkstirpasB Kuku
insisis hika scang / absas
Insist Hcmrdcoluma > 5 cm

Sedang 70.000 55.000 125.000

4

Vcnascksi
Sirkumaisi ( Khitan )
Jahit Lu ka * ] D Jahilan

Kandungan | Rawat Inap }
Kurctasc 1 17,500 585 000 702.500
Persalinati normal dengan Didan 112,500 472.500 585.000
Persalinan normal dengan Dokter 137.500 5C>2.5()D 700.000
Persalinan Tidak Ntirma] tanpa
alm dengan Dokter 190.000 720.000 910,000
Persal inan Tidak Normal dengan
a lat ciengan Dr 190.ÜÜO 720.000 910.000 ।

Ket Jaaa Sarana : 20 %
Jaaa Pclayanan : 80 %

VI. PELAVANAN RAWAT JALAN PADA PUSKE8MAS, PUSKESMAS KKLILING,
PUSKESMAS PEMBANTU, POSKEBKKL DAN TEMPAT PELAYANAN
KESEHATAN LAINNYA YAK G SEJENIS+

NO JENIS PELAYANAN JASA
TOTALSARANA PELAYANAN

1 Imunisasi i Bayi, Balita, Bijmil,
Catin ) - - -=■

-TT Ca tin 5.000 5.000 10.000
2 KB Süntik 5.000 5.000 10.000
3 Tindakan Nrjn Bcdali

a. Kancrcl IUD 5.000 5.000 10.000
b. Pasany / buka IUD / Implant 25.000 25.000 50.000

4 Pembcrsihnn IV A 25.000 25.000 50.000
5 Tindakan KRTO 75.000 75.000 150.000
& Pcmcriksaa n PAPSMEAR _ 62.500 62.500 125.000



Ket Jasa Sarana £ 50 %
Jasa Fclayanan ; 50 %
Ta rif Pelayansn Nc 2 dan 3 tidak tcrmasuk biaya Alkcs /

KB

VIL TINDAKAN MEDIK GIGI PAPA PUSKESMAS

Kct: Jasa Parana : 40 %
Jasa Pciayanan : 60 %

NO JENIS PELAYANAN JASA TOTAL
SARANA PELAYANAN

1 Tindakan Medik GIgï Ringen
a. l'tmbcrsihan Karang Gigi
b. i^ncabLitan Gigi suiting
c. Tumpalnn Scmrrrtartt
d. Pei'swaLan Syavaf Gigi, 1 kali
KtinjUPgan

38.400 21.600 60.000

3 Tindakan Medik Gigi Sedang
a. Peirbtrsihan Karting Gigi
b. Itencatnjtan üigi Terap
c. Insisi Absc& Gip
d, Tumpatan Amalgam, Sililcat,
Kompasit

64.000 96.0(30 160.000

VUL PELAYANAN PENUNJANG MEDIS PADA PUSKESMAS

Kei Jasa Sarana : &ü %

NO JENIS PELAYANAN JABA
TOTALSARANA PELAYANAN

1
Pctayanan Laboratorium
Scdcrhana 6.000 6.000 12.000

2
( per jtuis pcmcriksaan )
Test Kchamilan|PP Tesï ) 15.000 15.000 30.000

3 Test Glukosa ( Glukotcst | l1.500 11.ÜOÜ 23.000
4 Pemeriksaan Goldtigan Darah 6.U4M) 6.000 12.000

5 Gksigcn ( 02 J
Per jam 10.000 10.000 20.000
per tabling ( besar 6 m } 55.ÜÖO 65.000 130.000

6 liikubaijor per hari 45.000 45.000 yo.oou
7 U SG 25.000 25.000 50.000
3 E K G 25.0Q0 25.000 50.000

Jasa Felayanan ; 50 %



LX. PENGGUNAAN FASILITAS PUSKESMAS

Kef ; Jasa pciribinibing 30% dan jasa sarana

NO JENIS PELAYANAN JASA
SARANA

1 Praktek Kerja Lapajigan
Mahasiswa ( Per bulan, Per siswa )
a. Jen jaag Pcndidikan S1 150.000
b. Jenjang Pendidikan Dd 100.000
e. Jenjang Pendidtkan D2 dan D3 50.000

2 PKL Pelatihsn / PKMK ( Per han per fnaham&wa ) 5.000
3 Ujian RtïÊtih^i ( Per mahas&wa ) 2Ü.0ÜQ
4 Penelitian

a, Jeiyang Pe^idik&n S2h S3 ( per judul ) 1Ü0.0Ü0
b. jeruang Pendidi kan S1 { per judu!| 75.000
c. Jenjang Pendidikan 02,^3 ( per judul } 50.000

X. PENGGUNAN INCENERATOR PADA PUSKESMAS

Ket; Jasa Sarana ; 35%
Jasa Pctayanan : 05 %

NO JENIS PELAYANAN JASA TOTALSARANA PELAYANAN

1
Pembakaran iitnböJi medis per
0,5 m kubik 175.000 325.000 500.000

XI. PEMERJKSAAN DALAM RANGKA PENERBITAN VISUM ET REPERTUM, KET.
ABURANS1 [JASA RAHARJA^ & SURAT KEMATIAN PADA PUSKESMAS

Ke: Jasa Sarana ; 40 %

NO JENIS PELAYANAN JASA TOTAL
SARANA PELAYANAN

L Visum Luar ( IFidup ƒ Meningeal ) 30.000 55-000 85.500
Keterangan Medis Asuransi /

2 Jasa Rttharfw 35.000 25-000 GO.ÜÜO
3 Surat Keierarigan Kcmadan 25.000 20.000 45.000

Jasa Pölayanan : GO %



XIE PÉNGGUNAAN MOBIL AMBULANCE / JENAZAH

NO JENIS RELAYANAN JASA TAT A V

SARANA PELAYANAN
1 Ul AL-

1 Balam Kota Metro
a. Jarak 0-5 Kilerncltr ( PP, BBM )
b. Jarak 5,1 - 10 Kilometer ( PP, BÖM )

Gra Lis
Gratis

2 Luar Kota Da lam Pmviiisi
a. Jarak <100 Kilometer ( PP 1
b- Jarak 100,1 - 300 Kilometer ( PP 1
c. Jarak 300, 1 - 500 Kilameieer ( PP )

LO0.0O0
200.000
400.000

150.000
300.000
600.000

250.000
500.000

1.000.000

•
3, Luar Provinsi / Antar Pulau s/d 700

Kilometer [ PP j
UnLuk inenunggu dikenakan biaya
tambahan 30 persen per jam dari jasa
sarana scauai dengan jarak yang
ditempuh.

800.000 1.200.000 2.00(1.000

Jasa Pefayanan (Sudah Imuasuk pEngemudi) :60 %
Tarif Pelayanan No 2 dan 3 tidak termasuk Gahan Bakar Minyak (BBM)
pöndatnpingan dan uleh tcnaga kcschatan (Dokter/Perawan
BBM (PPI : Jarak ^ionieter) it 40 % x Rar^a BBM 1 Liter
Pendaiijpingan oleh Dokter alau Perawat scsuai dcngan kebutuhan dan apabila ada
indikasi
Biaya penyebrangan (Ferry), jalan tol dan makan pctugas ditanggung pengguna
dihmr ketenman diatas, biaya kcscpakatan antara Penggunfi daft kepala Puskcsmas

XIII. PELAVANAN RAWAT J ALAIN PADA PUSKESWAN.

Kct : Jasa Sarans : 40%

NO JENIS PELAYANAN
JASA TOTAL

SARANA PELAYANAN
1 Rawat Jalan 6.000 9.000 15.000
2 Rawat £unjungan 10.000 J 5,000 25.000

Jasa Pelayanan : 60%



XTV. PELAYANAN PEMERIKSAAIi LALU LINTAS HEWAN DAN BAHAN ASAL
HEWAN UNTUK DIBAWA KE DAERAH

Ket 1 Sarana : 20%
Jasa Pclayanan : 80%
Tarif pclayanan hdsk termaauk biaya obat.

NO JENIS HEWAN/ EAHAN ASAL
HEWAN

JASA
|Rp./dokumen) TOTAL

PARANA PELAYANAN

I Temak Besar (Sapi, kerbauj 4.0O0 16.000 2Ü.UÜ0

2 Tcmak Kccil (Dcmba,Kambingjbabi) 4.000 16.000 20.000
3 Tcrnak Un^gas 2..000 8.000 10.000
4 Hewan Kesayangan 3.000 12-000 15.000
5 Daging nan unggas 2.000 8.000 1Ö.D0O
6 Daging unggas 2.000 8.000 10.000
7 TeJur 2.000 8.000 w.ooo
8 Sai ang Wakt 10.000 40.0ÜÜ 50.000

XV. RELAYANAN GAWAT DARURAT PADA PUSKESWAN

NQ JENIS FELAYANAN
JASA

TOTAL
8ARANA PELAYANAN

1 PenitTikstutn dan
pcrawatan

10.000 15.000 25.000

Kei: Jaraa Sarana : 40%
Jasa Iklayanan : 60%

XVI. PELAYANAN RAWAT ÏNAF / HARf PADA PUSHESWAN

WO, JENIS
PELAYANAN

JASA ASUHAN
KEFFRAWATAN

MAKAN
DAN

KEBERS1H
AN

TOTALSARANA PELAYANAN

1 Rawar inap,
perawalan
dan visit
dokter per
hari

2.500 5.000 2.500 15.000 25.000

Kd ; Jasa Sarana ; 10%
Jasa Pelayanan : 20%
Asuhan Keperawalurr ; 10%
Ma kan dan kfibcrsihan : 60%
Tarif tindakan rawat inap sa ma denman tarif Lindakan pada tömawi V
dan VI



XVIL TINDAKAN NON BEDAH PADA PU6KESWAN

Mt: Jasa Sarana : 50%
Jasa Felayanan : 50%

NO JENIS PELAYANAN
JASA

TOTAL
SARANA FELAYANAN

1 Kecil (ganti balutan) 2.500 2.5ÜÜ 5.000

2 Sedang (perawatan
luka/pasang tnfijs}

5.000 5-000 10,000

3 (pcrawatan
post cpcrasi/jahitaii)

7.500 7.500 15.000
1

XVIII. TINDAKAN BEDAB DAN KANDUNGAN PADA PUSKESWAN

Kct: Üasa Sarana ; 60%

| NO PELAYANAN bedah
JASA

TOTAL
SARANA PELAYANAN

! 1 Bedah ringan 15.000 10.000 25.000

2 Opcrasi kecil 21,000 14.000 35.000
3 Üpcrasi khusus 30.000 20.000 50.000
4 Potang kuku 15.000 10.000 25.000
5 Potong tanduk _ 15.000 10,000 25.000

Jasa Pelayanan : 40%

XÏX. FELAYANAN VAKS1NASI PADA FUSKESWAN

NO PELAYANAN VAKS1NASI
JASA totalsarana PELAYANAN•1. Tcrnak Bessr (Sapt Kcrban) 2.000 2.000 4.000

2. Tcrnak Kecil
[DcmLa ,KambinghBa bi)

1.000 1.000 2.000

,3, Temak Unggas :
ND 50 50 100
AI 50 50 100
CRD Kumplcks 50 50 100
IBD ƒGumboro 50 50 100

4. l-lewaTi Kesayangan :
1.000 1.000 2,000

Distemper 1.000 1.000 2.000
Parvcivirus 1.000 1.000 2,000
Leptospira 1-üOO 1.000 2.000
Hepatitis 1.000 1.000 2.000

Két: Jasa Sarana : 50%
Jasa Pelaytmaji ; 5Ö%



XX. PELAYANAN EPIDEMIOLOGIE MAUPUN SEROLOGIK

Ket. Jasa Parana ; 50%
Jasa Pdayanan : 50%

NO JENIS HEWAN JASA
TOTALSARANA BELAYANAN

1. "Tcmak Besar (SapL
Kerbau)

2.5Ü0 2.500 5.0Q0

2. Tcrnak KeclI (Dom ba,
Kambing, Babi)

1.500 1.500 3.Ü00

3. Tcrnak Uhggflfi 500 500 1.000

4. Hewan Kasaya ngan 2.500 2.500 5.000

(1} Relayanan cpidcmiologik dan scrologik pada petemakan unaik mendapaikan
sertifikat betas penyakit tertentu dikenakan retfibusi jisjt dan SaTana.

(2) Biaya pcngujian untuk mendapatkan semilks r menj&di tanggungjaw^g
küen/peTjemak.

XXL PELAYANAR PENGAMBILAN, PENGUMPULAN DAN PENGIRIMAN SPESIMER
KE LABORATORIUM

Ket Jasa Sarana : 50%

NO JENIS HEWAN JASAJRp. ƒSpecimen)
TOTALSARANA PELAYAWAN

1. Ternak Besar (Sapi, Kerbsu) 2.000 2.000 4.Ü0Ü

2, Tcrnak Recil (Dombar
Kanibing, Babi)

1 .000 1.000 2.000

3. Ternak Unggas 500 5.00 1.000

4. Hcwan Kcsayangan i^pö 1.500 3.000

Jasa Petayanan : 50%

(1) Pclayanan pengam hltan, pcngumpulan dan pengiriman spesimtn kc
labcratGi mm rujukan untuk könürmaBi penyakit dalam rangka pengendalian
penyakit. hewan mcnular tidak dikcnakan rctribusi.

(2) Jems penyakit t^wan menular pada ayat (1) akan ditetJapkan ulch Walikota.

(3) Felayanan pcngambilan, pcngumputan dan ptngiiimaii spcsimen ke
laharatoriiun unttik kepentingan klien dikehakan rctribusi jasa dan sarana.



XXII. PËLAYANAN PENGUJIAX I.MORATORIUM KESMAVET

HO PENGUJlAN METODE
1
SATUAN WAKTU

PENGERJAAN HARGA

1 2 3 4 5 6 7
I. Cemaran Mikroha

TPC Pour Plate
per

sampel 7 hari Rp 40.000

SakncÉiiclla sp Rapid Test
per

«ampel 5 hari Rp 2Ö.00Ü

IL

I

Residu Obat
Residu Antibiotik-
Aatimikroba
Ujj Screening
antihotika susu Rapid Test

per
sampel 5 hari Rp 25.000

KonJirrnasi PC's HPLC
per

Kampei 30 haii Rp 200WO

Konijrmas l TCra HPLC
per

«ampel 30 hari Rp 300.000

Konflirmsi ML® HPLC
per

sampcl 30 hari Rp 2QOtQOQ

Kcnfirmasi AG1s HF^
per

sampel SÖ hari Rp 200.000
III.
1

Klmis
Ujj Fisika (Bau,
Warns, Rasa | Organoleptik

PCT
5ampcl 5 hari Rp 42,500

Konsistensl Organoleptik
per

üampcl 5 hari Rp 10,000

Bi P^tensiomelri
per

aampel 5 hari Rp 10.000

Ph PtïLensHxmeirl
per

aampel 5 hari Rp 10.000

U;i didih Kualitatif
per

sampel 5 hüi i Rp 10.000

Alkali Kualitatif
per

sampel 5 hari Rp 10.000
K^mpurnaan
pengeluaran darah Kualitatif

per
simpel 5 hari Rp 10.000

Candling Kualitatif
per

sa mpel 5 hari Rp .10.000
Tinggj kantung
hawa Kualitataf

per
sampel 5 hari Rp .10,000

Indtks Kuning
Tclur Kualiiatit'

per
sampcl 5 hari Rp 10.000

indcks Albumin Kualitalif
per

sampeJ 5 hari Rp 1O.ÜÜO

Awul Pcmbusukan Kiialitaüf
per

sampei 5 hari gp 1 Ü-OW

2 Residu Pestisida Rapid Test
per

sampel 5 hari Rp 25.000
3 Residu Logjam

Berst (Timbal) Rapid Test
per

sampel 5 hari Rp 25.000



4 Uji Formalin Kutditatif
per

9ampel 7 hari Rp 50,000

IV,
Uji Peiigawet :
Borax Kualkatif

per
sampel 7 hari Rp 60.000

V.
Ldentifïka^i
Specie» Babi Rapid Test

per
stampei 5 hari Rp 50.000

VI.
Hijau Malasit/
Malachite green Kualitatif

per
manipel 7 hari Rp 40.000

VIL AÜatoksin Rapid Test
per

saai pel 5 hari Rp 25.000

VTI1. Uj] Mastitis Suan Kualitatif
per

simpel 5 hari Rp 25.00Ü

XXHL PENGGUNAAN FASILITAS PUBKESWAN

Ket; Jasa Sai^na : 50%

NO JENIS HEWAN JASA (Rp.Mpc&lnien)
TOTALSARANA PELAYANAN

1. f^ayanan laboratorium
sederhana (per jeniw
pcracriknaan)

5.000 5.000 10.000

Jasa Peldyanan - 50%

XXIV. PEMERIKSAAN DALAM RANGKA PENERB1TAN VISUM ET REFERTUM,
KET. SURAT KEMATIAN PADA DAN PUSKESWAN

NO JENIS PELAYANAN JASA
TOTALSARANA PELAYANAN

11 Visum et Xcpcrturn 6.000 g.ooo 15.000
Ket. Josa Sarana ; 40%

Ohau PWayanan ; 60%

Bagian kesatu
PELAYANAN FENUNJANG NON MEDIK VETERINER

L PELAYANAN IDENTIFÏKASÏ TERNAK

NO P^laynnan ideutifikasi teraak
Dim Rp./Ekor

TOTALJasa Sarana
1. Ternak Desar {SapiP Kcrbau) 1.000 1.000 2.000
2. Temak Kecil (Dom ba. Kam hing.

Babi]
500 J.ODO 2.000

3. Hcwan Kcsayangan 1.000 l.UOü 2.000
4. _Tcmak Unggos 500 1.000 2,000



H. PELAYANAN INSEMINASI BUATAN |IB)

NO Pélayinan InseminaBi Buatan (TB)
Dim Rp.ƒStraw TOTAL
Jasa SwanA

È Ternak Be&ar (Sapi, Kcrbau) - 2.500 2.500

2. Ternak Kcal (Dömba, Kambing,
Babi)

- LOOG LOGO

3. Ternak Ungga* - 500 500

III-PELAYAJiAN P&NGGUNAAN SARINA KESEHATAN I1EWAK

n

NO Pulrtytnatt Penggunaan kaudang
Observasi

Dim Rft/kari
TOTAL

Jasa Sarana

"T” Katidang obscrva&i ^tasinner - 2.Ü0Ü 2.000

2. Katidang observasi portabel - 5.000 2.000

3. Kctento&n Pasat 12 ayat (M diubah, schiogga Pasal 12 berbunyi sebagai
berikut :

Pasal 12

(1) StruRtur dan besaran tarif Retribusi Pelayanan Parkir di Trpi Ualan Umum
ditctapkan sebagai bcrikut;

a. Parkir IlAJ'ien / Hcmcntaru ;

JENIS KENDARAAN BERMOTOR I
TARIF• - Sedan, Jecp> Mini Bus dan

Sepeda Motor Modifikasi (rixla
tiga) dan sejcnisnya.

- Bus, Trók dan Alat Bcrat
Tainnya.

- S^peda Motor.

Rp.2. 000, ƒ Spiral i Parkir

Rp. 2. 000,- / Sekali Parkir

Rp. 1.000,- / Sekaii Parkir

b. Parkir Bulanan/Tctap ;

JEN1S KENDARAAN EERMUTOK TARIF
- ScdanT Jeep, Mini Bus dan

Scpeda Motor Mndifikasi (roda
Liga atau tebih)

Rp. 60. 000,- / Perbulan

Bus, Truk dan Alat Berat
lainnya.

Rp. 60. 000 h- ƒ Ptrbulan

- Scpcda Mcjtvr. Rp. 30. 000, - ƒ Perbulan

(2j Ptmungutan Parkir berlangganan merapakan opsi bagi Wajïb Retribusi (tidak
diwaiibkan }.



4. Kctentuaa Pasal 22 ayat (3) humf a, bp c dan d diubahf sehingga Pasal 22
ayat (3} berbiuxyi sebagai berikut :

Bngjan Ketiga

Strutlm dan Besaran Tarïf Retribusi
Pasal 22

(1) Tarif Coiongan bérilasarkan pclayanan pcny0ötan kokus/ jamban yang
diberikën didasarkan klasilikesi WC sesuai dengan fungsi penggunoan dan
pcnyedotan/ pengcndcan.

(2) Kiasiükasi dhnöksüd ayat (1) pasal mi terdiri dari :
b WC klAsifikasi A yaitu WC yang berfüti^i sosial seperti WC sckwlah,

rumah ïbadahl rumah sakit Pcmerit^ali, puskesmas, asiama, penH-pand
süEÏalj rumah yetim piatti;

C. WC Idasiükasi B yaitu WC rwnah unggai / tempat tinggal;

d. WC klasifikasi C yaitu WC yang digunakaii untuk kcpentingan umum
i^pterti WC umum ditcrminal, pertokoan dan lain-iain;

c. WC kdasifikasi D yaitu pada bangiman yang bersifat komcrsiai seperti
Hotel, Pen gin a pan, Kantor Pcrusahaan, Supermarket, Toko- toka, Rumah
Makan, Rinnah Saktt Swasta, Perguman Tinggi, Pabrik dan laan-lain.

(3) Biaya i*enyedoran/pcngcrukan untuk mesing (nosing klasiükasi dimaksud
ay^t P) èdalah sehagai bcrikuL ;

a, Untuk WC Klasifikasi A sehtsar Rp- 150.00Ür-/Tangki;

b- Untuk WC Klasjfiksi&i B sebtser Rp. 1HS.ÜOU, /Tangki;
C- Untuk WC Klasifikasi C scbtsar Rp. 205.0<)Ü,-/Tangki;

d. Untuk WC Klasifikasi D scbCüar Np. 225,00^-
(4) Jika hernvata kcadaan WC yang telah disepakoti penyedotannya tidak dapat

dilalcaanokan, maka biaya yang telah dibayarken dapat diamtiil kembali oleh
yang berAangkuran setelah dipotung administrasi dan baliaii bekar sebesar
10% ^tpuluh pttnsen).

5. Ketentuan Pasal 45 dihapus.

6. Ketentuan Pasal 46 dinbah, subiugga Pwsal 46 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 46

(1) Peraturan Ptiaksana yang ada, separijang tidak hertentangan dongan
Peraturan Daerah ini dinyatakan majsih berlaku,

(2)Perftturan Pelaksana atas Peraturan Darrah ini ditctapkan paling lambfet 6
^nam] bulan stjak PetatUran Daet ah jni diundangkan



Pasak II
Pcraturan Daerah ini tnulai herlaku pads tanggal rfiundangkan.

Kupda E

KaE^LLjg ,
MAD PAIRZa

Diundangkan di Metro
pada tanggal :
SEKRETARIS DAERAH KOTA METRO

A-T.

LEMBARAN DAERAH KOTA METRO TAHUN 2Q1B NOMOR +L

Agar seiïflp prang rnengetaliuLnyA, memerintfllikor peNigimdarigan Petaluran
Daerah ini dengan pehetnpatgfinya dalam Lembaran Daerah Kma Metro,

Ditetapkcm di Metro
pada tanggal ; 5 201S
WALIKOTA METRO,

5 J^L'i 2018

NOM0E! REGISTER FEKATVRAM HftERAH KOTA METRO, PR0W$I LAMPUBGi ( 06 ƒ 705/MTR/2ÏU Rj



PEHJELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH KOTA METRO

NOMÖR £ TAHUN 2O1S

TENTANG

PERURAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KOTA METRO
NOMOR 3 TAHUN 3013 TENTANG RETRÏBUSl JASA UMUM

I. UMUM

Retribusi Daerah trrbagi mcnjadi 3 (Tiga) gokmgan yaitu Retribusi Jnsn Um urn,
Rctribuai Jasa Usaha dan Relribuai I\irizinaii Tcrtenru. Raperda tenlang
Rdribusi Jaa^ Umum Kuta. Metro diausLin bertujuan sehagai regulasi
pemungutan retribusi untuk mcningkatkan Pendapatan Asli Daerah [PAD] Kota
Metro dan merupakan saiah satu sumber pendapatan daerah yang pen ting guna
memblayai pelaksonaan pemerintahan daerah yang dilakaarifikiin berdasarkan
prinaip demokraan pememtaan dan keadilan, peran fterla masyarakat dan
a kun ta bili tas dengaci memperhatikan potensi daerah.

Dihsrapkan pungutan Retrihusi yang diLena kan t.idak lerlaki meffiberatkan
pihak investor alau pun pengusaha aerta maEyarakat Kuta Metro vang ingin
jntnanainkaTi modtd dan btrinvcK Iasi di Kula Metro serta menggunakan jasa
retribusi Jasa Umum yang disediakan Pemerintah Daerah Kuta Metro,

Saat ini masih banyak pötcnsi di Kota Metro yang belum dimanfaatkan secara
optimal khususnya dibidang Kcschatan Hewan. Untuk itu Peraturan Daerah
yang mengatur tcntarig Rctribusi Jasa Umum sangat dibutuhkan, isebagal
rcgulasi bagi pemerintah daerah dalam mongatur agar pelaksanaannya damt
dilakukan dengan lebih profcsional, terkontrol dan terfcMrdinssj dengan ihaik
dan memberikan kepastian hukum pada investor unt.uk raenfinamkan tnodainyA
di Kota Metro jirga memberikan kepastan hukum pstla selunjh maBy^rakal Kota
Metro. Sehin^a Kara pan kita ke depart adanya penin^katan PAD to&itama dan
$ektpr Rebibusi Jasa Umum dan akan lebib m^ingkaikan gairah pcrckonomian
masyarakat.

II. PASAL DEMI PASAL
Pasgl [

Cukup jda».
n

Cukupjelas.

TAMBAHAN LEMHARAN DAERAH KOTA METRO HUMOR


